BAB Ⅳ
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah deskriftif dengan jenis penelitian kuantitatif. Deskriftif dilakukan untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi didalam suatu populasi tertentu (Notoatmodjo, 2018). Kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka (Sugiono, 2018). Pendekatan penenlitian ini menggunakan pedekatan cross sectional dimana pengukuran paparan dan outcome dilakukan dalam satu waktu. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random dengan teknik probability sampling, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian yaitu kuesioner. Data yang diambil bersifat kuantitatif dalam bentuk data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini data didapatkan dari hasil pengisian kuesioner yang dibagikan kepada 30 responden sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan. Tujuan utama dalam metode deskriftif adalah mendeskripsikan suatu keadaan secara objektif. Keadaan yang digambarkan adalah mengenai pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang karang gigi.

B. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tersebut yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2018). Populasi dalam peneliltian ini adalah 300 karyawan unit rawat jalan di Rs Harapan Bunda yang memungkinkan menjadi responden.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi dalam penelitian secara representatif (Carsel, 2018).
Teknik pengambilan sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2018). Teknik pengambilan sampel pada penelitian jika subjek penelitian kurang dari 100 orang maka sebaiknya diambil semuanya, namun jika subjek penelitian lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Dalam hal ini jumlah karyawan yang bekerja di Rs Harapan Bunda dari bagian unit rawat jalan adalah berjumlah 300 orang yang terdiri dari unit rekam medis, pendaftaran, radiologi, bank darah, laboratorium, poliklinik, IGD, ahli gizi, sekurity, cleaning service.
Penelitian ini hanya mengambil sampel pada unit rawat jalan saja. Penetuan sampel menggunakan rumus YOUNT (1999) berdasarkan presentasi. Dari populasi tersebut peneliti mengambil 10% dari populasi untuk dijadikan sampel penelitian, sehingga jumlah sampelnya adalah

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut :


a. Kriteria Inklusi
1) Karyawan Rs Harapan Bunda baik yang sudah menjadi karyawan tetap mau pun yang belum menjadi karyawan tetap.
2) Sehat jasmani dan rohani
3) Bersedia menjadi responden penelitian
4) Responden berusia 18 – 55 tahun
b. Kriteria Eksklusi
1) Karyawan Rs Harapan Bunda yang berada di bagian selain unit rawat jalan.
2) Karyawan yang sedang sakit
3) Karyawan yang tidak bersedia menjadi responden
4) Responden dibawah umur 18 tahun

C. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Rs Harapan Bunda di Jalan Raya Bogor Km.22 No.44 Kode pos 13830 Jakarta Timur pada bulan November 2022.


Identifikasi Masalah
Adanya keluhan karyawan tentang bau mulut yang disebabkan kurangnya pengetahuan karyawan tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut khususnya tentang karang gigi
Penyebab Masalah
Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut belum optimal khususnya dilingkungan kerja Rs Harapan Bunda
Rencana Pemecahan Masalah
Penyuluhan Tentang Karang Gigi
Pelaksanaan
1. Pretest pengetahuan tentang karang gigi sebelum diberikan penyuluhan
2. Penyuluhan tentang karang gigi dengan media flipchart
3. Posttest pengetahuan setelah diberikan penyuluhan tentang karang gigi
Evaluasi
1. Proses pengumpulan data
2. Proses pengolahan data (editing, coding, entry data, tabulating)
3. Proses analisa data  dalam bentuk deskriftif
Tujuan
Mengetahui tingkat pengetahuan karyawan sebelum sesudah diberikan penyuluhan tentang karang gigi
Mengetahui efektifitas penyuluhan dengan media flipchart













Bagan 4.1 Pemecahan masalah pada penelitian desktiftif

D. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi (Notoatmodjo, 2018).
Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner pretest dan posttest yang berisi 10 pertanyaan dengan 3 pilihan jawaban tentang karang gigi dan media flipchart yang digunakan dalam penyampain materi tentang karang gigi. Setiap soal yang benar jawabannya memiliki skor 10 poin dan yang salah memiliki 0 poin. Total 10 jawaban yang benar adalah 100 poin.

E. Pengumpulan Data
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa usia, jenis kelamin, dan pendidikan responden.
3. Data Primer
Data primer berupa data pengetahuan karyawan tentang karang gigi yang diambil peneliti saat sebelum dan sesudah memberikan penyuluhan. Data diambil dalam bentuk pengisian kuesioner berupa pertanyaan pilihan ganda sebanyak 10 soal dengan 3 pilihan jawaban. Peneliti memberikan kuesioner kepada 30 responden kemudian meminta responden untuk menjawab soal-soal pada lembar kuesioner tersebut.
Alat dan bahan yang digunakan dalam pengumpulan data :
a. Alat tulis menulis
b. Flipchart
c. Lembar pretest dan posttest berupa kuesioner
d. Lembar persetujuan
Berikut prosedur penelitian yang dilakukan :
a. Tahap persiapan
1) Mengatur jadwal penelitian 

2) Mempersiapakan surat izin penelitian ke Rs Harapan Bunda
3) Mempersiapkan kuesioner tentang karang gigi
4) Memberikan pengarahan kepada seluruh karyawan Rs Harapan Bunda tentang kegiatan yang akan dilakukan.
a. Tahap pelaksanaan
1) Sampel dipilih secara random sesuai kriteria inklusi yang telah ditentukan.
2) Pengisian lembar persetujuan penelitian (Lembar persetujuan penelitian  penelitian dapat diartikan sebagai lembar informasi yang diberikan kepada calon responden serta keluarga calon responden jika calon responden berumur dibawah 17 tahun, yang berisikan informasi mengenai ketersediaan atau ketidaksediaan menjadi subjek penelitian /responden setelah diberikan penjelasan yang detail oleh peneliti).
3) Responden diberi penjelasan tentang prosedur penelitian.
4) Melakukan pretest dengan kuesioner tentang karang gigi sebelum mendapatkan penyuluhan tentang karang gigi dengan menggunakan media flipchart.
5) Memberikan penyuluhan tentang karang gigi dengan media flipchart.
6) Memberikan posttest dengan kuesioner tentang karang gigi setelah mendapatkan penyuluhan tentang karang gigi dengan media flipchart. 

Pengolahan Data
F. 

Pengolahan data adalah salah satu langkah yang penting untuk memperoleh data penelitian yang masih mentah dengan tujuan untuk memeperoleh penyajian data sebagai hasil yang berkualitas (Notoatmodjo, 2018). Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Editing, melakukan pemeriksaa lembar jawaban saat peneliti menerima kembali lembar kuesioner yang dibagikan.
2. Coding, melakukan perubahan data yang terkumpul dengan menggunakan kode-kode :
Nama Responden 	=	R1
Baik                      	= 	B
Cukup                   	= 	C
Kurang                 	= 	K
3. Entry data, memasukan data yang didapat dari hasil jawab lembar  kuesioner kedalam komputer untuk mengolah data melalui perangkat sesuai variabel yang disusun.
4. Tabulating, langkah memasukan data hasil tes kedalam tabel induk untuk memudahkan dalam analisis data.
Data yang diperoleh berupa hasil pengisian kuesioner yang kemudian dihitung secara manual dan disajiakn ke dalam tabel distribusi frekuensi.


A. Analisa Data
Analisa data dilakukan terhadap data-data yang telah ditabulasikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui tingkat pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan dan keefektifitas media flipchart dalam meningkatkan pengetahuan karyawan, data dideskripsikan secara deskriftif  sehingga status datanya jelas.




B. Jadwal Penelitian
Tabel 4.1 Jadwal Penelitian Penggunaan Flipchart Untuk Meningkatkan Pengetahuan Karyawan Tentang Karang Gigi di Rs Harapan Bunda 
	No.
	Aktivitas
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari
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	Ujian Proposal
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	Perbaikan Proposal
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	Pengurusan Izin dan Penelitian
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	Bimbingan Hasil Penelitian
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	Ujian KTI
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	Perbaikan KTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Pengumpulan KTI
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